
17  

BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 

Perancangan ini menghasilkan batik tulis berupa jarik motif Bekti Pertiwi 

terinspirasi dari konsep pitutur luhur Samin yang ke tiga, yaitu ojo mbedo 

mbedakno sapodo padane urip, kabeh iku sedulure dewe. Jarik Bekti Pertiwi 

sebagai sarana ritual adat Gemblang sekaligus menjadi salah satu artefak pitutur 

luhur Samin. Hal ini dapat memperkuat pelestarian budaya dari teks pitutur luhur 

Samin ditransformasikan menjadi bentuk visual. Motif utama menjadi pusat 

perhatian merupakan reinterpretasi dari nilai silaturahmi menjalin kerukunan 

dan tidak membeda-bedakan semua adalah saudara yang ditransformasikan dari 

idiom visual kuncup cempaka mulya, obor, tumpeng menjadi metafor mewakili 

motif utama, dikombinasi dengan motif pendukung rante, meru, serta beras 

wutah sebagai motif isen-isen. Teknik pembuatannya menggunakan tutup celup 

dengan pewarnaan sintetis naptol yang diramu menggunakan takaran tertentu. 

Warna khas batik Samin: biru tua, sogan dan latar hitam yang memiliki nilai 

filosofi kehidupan. 
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